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Abstract 

 

E-commerce can be utilized by various parties to improve its business processes like 

enterprise. PT Semen Baturaja (Persero) is one company engaged in the cement industry in 

South Sumatra. PT Semen Baturaja is relevant places in this study because of inadequate 

human resources and technology to implement e-commerce model. E-commerce model 

was developed in PT Semen Baturaja (Persero) is a model of B2B (Business to Business). 

B2B model integrating between companies, partners, suppliers and distributors. The 

method used in this study is the method of system development FAST (Framework for the 

Application of Systems Techniques) with a prototyping approach. 

 

Kata kunci : e-commerce model B2B (Business to Business), PT Semen Baturaja (Persero), 

FAST (Framework for the Application of Systems Techniques) 

 

1. Pendahuluan 

Internet secara dramatis telah mengubah cara berbagai perusahaan untuk 

mengendalikan bisnis mereka. Dengan semakin luasnya pengaruh dan dampak internet, 

dan semakin banyak perusahaan menggunakan internet, kemungkinan untuk 

mengendalikan perdagangan antar bisnis di internet semakin bertambah dan semakin 

menjadi bagian yang utama dari perdagangan barang dan jasa, salah satunya yaitu e-

commerce. Pada e-commerce terdapat 3 Model e-commerce yang umum digunakan, yaitu : 

B2B (Business to Business), B2C (Business to Consumer), dan C2C (Consumer to 

Consumer). 

E-commerce dengan model B2B dapat dimanfaatkan pada perusahaan untuk 

mengendalikan proses bisnisnya. E-commerce dengan model B2B juga dapat 

dikombinasikan dengan Sistem Informasi Berbasis Web sehingga proses interaksi terhadap 

pihak yang terkait dapat dilakukan pada media internet (web). 

Dengan menerapkan model B2B yang terdapat pada e-commerece  dan Sistem 

Informasi Berbasis Web maka akan memberikan solusi bagi perusahaan untuk menjalin 

komunikasi yang realtime dan otomatisasi kepada penyedia bahan baku dan distributor. 

Dengan demikian stabilitas produksi dan distribusi perusahaanpun akan terjaga.  
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PT Semen Baturaja (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada 

bidang industri semen yang berada di Jl. Abikusno Cokrosuyoso Kertapati Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Pada PT Semen Baturaja (Persero), kegiatan yang berhubungan 

dengan konsumen adalah pemesanan barang. Konsumen yang ingin memesan barang harus 

datang langsung, menelpon atau mengirimkan faks ke bagian pemasaran pada jam kerja 

yakni pukul 07.00 sampai pukul 16.00. Dengan sistem pemesanan yang seperti ini tentunya 

akan merugikan banyak pihak baik dari sisi waktu, biaya, pelayanan, dan kepuasan 

konsumen.  

Sedangkan untuk kegiatan yang berhubungan dengan rekanan adalah pemilihan 

supplier. Selama ini untuk memilih rekanan menjadi supplier harus melewati beberapa 

tahap yang memakan waktu yang lama, waktu yang dibutuhkan semakin lama karena 

untuk melengkapi dokumen keikut sertaan menjadi supplier dan menjalani proses 

penyeleksian tersebut rekanan harus datang langsung ke perusahaan.  

Setelah rekanan terpilih menjadi supplier dan terikat kontrak, perusahaan harus 

selalu berhubungan dengan supplier menggunakan telpon, faks, surat, ataupun email untuk 

meminta bahan baku. Belum adanya otomatisasi permintaan bahan baku ini menyulitkan 

perusahaan dan supplier untuk mengecek persediaan bahan baku yang ada digudang, 

apakah masih memenuhi atau sudah tidak mencukupi lagi. 

Pada saat ini PT Semen Baturaja (Persero) belum menerapkan model B2B untuk 

membantu kerja dari perusahaan. Akan tetapi PT Semen Baturaja (Persero) memenuhi 

syarat untuk mengembangkan model B2B dengan sumber daya yang terpenuhi, seperti 

teknologi dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada. Oleh sebab itulah penulis memilih 

PT Semen Baturaja (Persero) sebagai tempat yang relevan untuk studi kasus dalam 

penerapan model B2B pada perusahaan. 

 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam melakukan pengembangan sistem, penulis menggunakan metode FAST 

(Framework for the Application of Systems Techniques) dengan pendekatan prototyping. 

Menurut Whitten (2000:183) : 

Seperti kebanyakan metodologi komersial, metodologi FAST hipotesis kita tidak 

menggunakan pendekatan tunggal pada analisis sistem. Malahan ia 

mengintegrasikan semua pendekatan populer yang diperkenalkan pada paragraph-

paragraf terdahulu kedalam satu kumpulan agile method / metode cerdas.  
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Dari pernyataan diatas jelaslah bahwa metode FAST menggunakan banyak pendekatan 

dalam analisis sistem yang merupakan pendekatan populer, sehingga dengan demikian 

hasil analisis yang diharapkan akan lebih tajam dan akurat. FAST dapat dikatakan best 

practice dari metodologi-metodologi terdahulu. 

Output dari metodologi pengembangan mana pun adalah solusi bisnis yang dapat 

membantu memecahkan masalah, peluang, dan lain-lain. Metodologi FAST mendukung 

sistem pengembangan dan pendukung siklus hidup sistem. Menurut Whitten (2000:183) 

bahwa terdapat 8 fase pengembangan dalam metode FAST. Adapun fase-fase tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1.  Scope Definition (Definisi Lingkup) 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi yang akan diteliti tingkat 

feasibility dan ruang lingkup proyek yaitu dengan menggunakan kerangka PIECES 

(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service). Hal ini 

dilakukan untuk menemukan inti dari masalah-masalah yang ada (problems), 

kesempatan untuk meningkatkan kinerja organisasi (opportunity), dan kebutuhan-

kebutuhan baru yang dibebankan oleh pihak manajemen atau pemerintah 

(directives). 

2.  Problem Analysis (Analisis Permasalahan) 

Pada tahap ini akan diteliti masalah-masalah yang muncul pada sistem yang ada 

sebelumnya. Dalam hal ini yang dihasilkan dari tahapan preliminary investigation 

adalah kunci utamanya. Hasil dari tahapan ini adalah peningkatan performa sistem 

yang akan memberikan keuntungan dari segi bisnis perusahaan. Hasil lain dari 

tahapan ini adalah sebuah laporan yang menerangkan tentang problems, causes, 

effects, dan solution benefits. 

3.  Requirements Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahap ini akan dilakukan pengurutan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan 

bisnis yang ada. Tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi data, proses dan 

antarmuka yang diinginkan pengguna dari sistem yang baru. 

4.  Logical Design (Desain Logis) 

Tujuan dari tahapan ini adalah mentransformasikan kebutuhan-kebutuhan bisnis 

dari fase requirements analysis kepada sistem model yang akan dibangun nantinya. 

Dengan kata lain pada fase ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar 

penggunaan teknologi (data, process, interface) yang menjamin usability, 
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reliability, completeness, performance, dan quality yang akan dibangun di dalam 

sistem. 

5.  Decision Analysis (Analisis Keputusan) 

Pada tahap ini akan akan dipertimbangkan beberapa kandidat dari perangkat lunak 

dan keras yang nantinya akan dipilih dan dipakai dalam implementasi sistem 

sebagai solusi atas problems dan requirements yang sudah didefinisikan pada 

tahapan-tahapan sebelumnya. 

6.  Physical Design (Desain Logis) 

Tujuan dari tahapan ini adalah mentransformasikan kebutuhan bisnis yang 

direpresentasikan sebagai logical design menjadi physical design yang nantinya 

akan dijadikan sebagai acuan dalam membuat sistem yang akan dikembangkan. 

Jika di dalam logical design tergantung kepada berbagai solusi teknis, maka 

physical design merepresentasikan solusi teknis yang lebih spesifik. 

7.  Construction and Testing 

Setelah membuat physical design, maka akan dimulai untuk mengkonstruksi dan 

melakukan tahap uji coba terhadap sistem yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

bisnis dan spesifikasi desain. Basis data, program aplikasi, dan antarmuka akan 

mulai dibangun pada tahap ini. Setelah dilakukan uji coba terhadap keseluruhan 

sistem, maka sistem siap untuk diimplementasikan. 

8.  Installation and Delivery 

Pada tahap ini akan dioperasikan sistem yang telah dibangun. Tahapan ini akan 

dimulai dengan men-deploy software hingga memberikan pelatihan kepada user 

mengenai penggunaan sistem yang telah dibangun. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Tabel Pernyataan Masalah 

Masalah yang sudah dikemukakan di atas dapat dituangkan ke dalam tabel 

pernyataan masalah berikut ini: 
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Tabel 1. Pernyataan masalah pada Biro Pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pernyataan masalah pada Biro Pengadaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ide Solusi Tahap Awal 

Solusi yang diberikan adalah dengan menerapakan Model B2B pada sistem 

informasi berbasis web di PT Semen Baturaja (Persero). 

Dengan menerapkan Model B2B maka akan menciptakan integrasi antara 

Konsumen (Distributor) dengan Perusahaan, Rekanan dengan Perusahaan dan Supplier 

dengan Perusahaan : 

1. Memberikan informasi produk/ barang 

2. Pemesanan barang  

3. Melihat status pesanan yang telah dilakukan  

4. Memberikan informasi pembukaan pemilihan supplier  

5. Mempermudah perusahaan dalam meminta bahan baku  
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6. Mempermudah rekanan untuk mengikuti tahapan pemilihan supplier 

7. Mempermudah rekanan untuk mendaftar proyek prmilihan supplier 

8. Mempermudah rekanan untuk mendapatkan informasi hasil pemilihan supplier 

9. Mempermudah rekanan untuk mengirimkan dokumen keikutsertaan 

10. Mempermudah rekanan untuk berkomunikasi dengan perusahaan  

11. Mempermudah supplier untuk mendapatkan informasi stok bahan baku  

12. Mempermudah supplier untuk merancang pengiriman bahan baku. 

 

c. Ruang Lingkup Awal Proyek 

1. Pemesanan Barang (Order) 

Distributor

Karyawan memproses pesanan

Sistem Pencatat Pesanan

Karyawan 

penerima pesanan

Proses pemesanan 

menggunakan telpon

Proses pemesanan dengan datang 

langsung

Proses pengecekan pesanan

Melalui media telepon

Cek 

pesanan

Catatan 

pemesanan
3 Proses 

Pemesanan

Proses Pemesanan 

menggunakan Faxs

Cek 

dokume

n plafon

Dokumen 

Plafon

Lewat batas 

plafon

Catat 

Pesanan
Tidak

Pesanan Tidak 

dapat 

dilakukan

Data 

pesanan

Faktur 

Pembelian

 

Gambar 1. Proses Pemesanan Barang (Order) 

2. Penunjukan Supplier  

 Pendaftaran 

Informasi 

pemilihan suplier 

di koran (lelang)

Rekanan
Surat keikut sertaan

Informasi pemilihan suplier (lelang)Melihat informasi pemilihan supplier

Pengajuan Calon 

Rekanan (PCR)

Tim Pengadaan Barang

Buat 

dokumen 

PCR

 

Gambar 2. Proses Pendaftaran 
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 Persyaratan 

Rekanan

Surat penjelasan rencana kerja 

dan syarat-syart (aanwidzing)

Berita acara 

penjelasan 

aanwidzing

Ikut Tidak

ya

Surat tidak dapat menghadiri

Rapat penjelasan 

rencana kerja dan 

syarat-syarat 

(aanwidzing)

Tim Pengadaan Barang

 

Gambar 3. Proses Persyaratan 

 Penawaran Harga 

Rekanan
Surat Perminataan Penawaran Harga

Tidak

Surat Penawaran Harga

Pemilihan 3 

Kandidat rekanan 

dengan harga 

terendah

Evaluasi 

Penawaran Harga

Tim Pengadaan Barang

 

Gambar 4. Proses Penawaran Harga 

 E-Auction 

Rekanan
Surat untuk mengikuti e-auction

Dokumen e-

auctionMengikuti e-

auction

Tim Pengadaan Barang

 

Gambar 5. Proses E-auction 

 Pemenang 

Rekanan
Surat penunjukan pemenang

Order Pembelian

(OP)

Konfirmasi Order

(KO)

Tim Pengadaan Barang

Membuat 

dokumen 

OP dan KO

Mengiukti 

penandatangan 

kontrak (OP/KO)

Tandatangan

Direksi

Tandatangan

 

Gambar 6. Proses Pemenang 
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3. Permintaan Bahan Baku 

Biro Pengadaan

Bahan baku

Permintaan bahan baku

Gudang

Stok bahan 

baku kurang

Distribution

Bahan baku

Gudang

Informasi stok 

bahan baku

Suplier

Suplier

Distribution

Bahan baku

 

Gambar 7. Proses Permintaan Bahan Baku 

d. Analisis masalah dan kesempatan 

1. Ishikawa Diagram Pemesanan Barang (Order) 

Pemesanan 

Barang (Order)

Sistem Biaya

Prosedur KebijakanKonsumen

(Distributor)

Waktu pemesanan 

terbatas

Pemesanan 

terbatas

Prosedur 

pemesanan

yang sulit

dsfs

Pencatatan 

pesanan

tidak efisien

Tidak efisien

Sulit mencapai

perusahaan

Tidak terintegrasi

Tidak

 24 jam

Tidak ada 

informasi 

pemesanan

Tingginya

operasional 

perusahaan

Biaya ekstra 

bagi konsumen

Memakan 

waktu lama

Media pemesanan

Kurang interaktif

Jauhnya wilayah

konsumen

Wilayah konsumen

Yang tersebar
Tingginya biaya 

pemesanan

Line telepon 

sibuk

Antrian line

Banyaknya pemesan

Pemesanan

Via telpon

Transportasi

Pemesanan

Penggunaan

kertas

Komunikasi

Via telpon

Pelayanan hanya

Pada jam kerja

Penjalasan 

pesanan

terbatas

Keterbatasan 

sistem
Batasan

Plafon

Produksi 

Kurang/ langka

Keterbatasan

Media telpon

Sulitnya

Datang 

langsung

Diawali dengan

Pencatatan

dikertas

Tidak ada 

Otomatisasi 

pencatan

Keterbatasan 

sistem

Keterbatasan

kemampuan

karyawan

Sistem tidak memenuhi

Untuk integrasi ke konsumen

Konsumen 

tidak dilibatkan

Gaji karyawan

 

Gambar 8. Ishikawa Diagram Pemesanan Barang 

2. Ishikawa Diagram Pemilihan Supplier  

 

Pemilihan 

Suplier

Kebijakan

Syarat-syarat 

menjadi 

suplier

Prosedur

Informasi pemilihan 

suplier belum jelas

Sulit mencapai

perusahaan

Jauhnya wilayah

konsumen

Wilayah konsumen

Yang tersebar

Rekanan

Biaya

Tingginya

operasional 

perusahaan

Biaya ekstra 

bagi konsumen

Pengiriman

Transportasi

Penggunaan

kertas

Gaji karyawan

Tidak efisien

Lamanya

pemilihan

Lamanya pengiriman

dokumen

Tingginya biaya 

keikutsertaan

Sistem

Tidak terintegrasi

Tidak ada transfer

dokumen

Informasi pemilihan

Tidak jelas

Keterbatasan 

sistem

Keterbatasan

kemampuan

karyawan

Sistem tidak 

memenuhi

untuk integrasi

Sistem tidak

interaktif

Informasi

tidak tepat

sasaran

Prosedur pemilihan

Tidak efisien

Kelengkapan

dokumen

Persetujuan

Direksi

Tidak tepat 

sasaran

Media informasi

tidak interaktif

Tingginya biaya terbit

di koran

Lama

Luas

 

Gambar 9. Ishikawa Diagram Pemilihan Supplier 

3. Ishikawa Diagram Permintaan Bahan Baku 
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Permintaan Bahan Baku

Sistem Biaya

Prosedur KebijakanKonsumen

(Distributor)

Sesuai dengan 

kontrak kerjasama

Terpilih menjadi 

suplier

dsfs

Pengecekan stok

Bahan baku

Tidak efisien

Tidak terintegrasi

Belum ada otomatisasi

Perminataan bahan baku

Tidak ada 

informasi 

Stok

Dokumen

Telepon

Memakan 

waktu lama

Media pemesanan bahan baku

Kurang interaktif

Keterbatasan 

sistem

Sistem tidak memenuhi

Untuk integrasi ke suplier

Suplier tidak 

dilibatkan

Pemesanan via 

telpon

Kesulitan melihat 

Stok bahan baku

 

Gambar 10. Ishikawa Diagram Permintaan Bahan Baku 

e. Analisis Kebutuhan 

1. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional yang harus ada dalam sistem yang akan dibuat ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem harus dapat memproses pemesanan barang, pemilihan supplier dan 

permintaan bahan baku secara online. 

2. Sistem harus dapat menangani perhitungan pemesanan barang. 

3. Sistem harus dapat menampilkan status pemesanan barang yang telah dilakukan. 

4. Sistem harus dapat menampung pemesanan 24 jam. 

5. Sistem harus dapat menangani perhitungan plafon (batas kredit) dalam pemesanan 

barang. 

6. Sistem harus dapat menampilkan informasi pemilihan supplier. 

7. Sistem harus dapat memberikan layanan transfer dokumen. 

8. Sistem harus dapat menampilkan informasi stok bahan baku digudang. 

 

2. Kebutuhan Nonfungsional 

Kebutuhan nonfungsional ini dapat dikategorikan berdasarkan PIECES framework, 

berikut merupakan klasifikasi kebutuhan nonfungsional berdasarkan PIECES: 

Tabel 3. Klasifikasi Kebutuhan Nonfunctional berdasarkan PIECES 

Kebutuhan 

Nonfungsional 
Penjelasan 

Performance -  Dapat mempercepat pekerjaan (Pemesanan Barang, Pemilihan Supplier 

dan Permintaan Bahan Baku) 

-  Integrasi antara Konsumen (Distributor) dengan Perusahaan, Rekanan 

dengan Perusahaan, dan Supplier dengan Perusahaan 
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Information - Memberikan informasi yang cepat dan tapat sasaran 

- Integrasi data 

- Mencegah terjadinya redundancy data 

- Konsistensi data 

Economic - Mengurangi biaya transportasi, telpon, kertas, dan gaji karyawan. 

Control - Mengotentikasi  user yang boleh menggunakan sistem sesuai dengan 

fungsinya. 

- Meningkatkan keamanan data 

Eficiency - Eficiency dari segi proses dan waktu dalam melakukan pemesanan 

barang, pemilihan supplier dan permintaan bahan baku. 

Service - Sistem yang user friendly. 

- Akses sistem yang mudah dan aman 

- Memberikan data-data yang akurat dan lengkap. 

- Data/Informasi yang ditampilkan harus mudah dibaca dan terstruktur. 

f. Pemodelan Data 

ERD Pemesanan Barang 

Distributor memiliki Item pesananFaktur berisi

memiliki

Barang

Id_distributor

Nama

Alamat

No_Telp

Email

No_Faktur Id_Item_pesan

an

Jumlah 

pesanan

Id_Barang

Nama_Barang

Tanggal_Faktu

r

Harga

Kota

1 n 1 n

n

1

Provinsi

Id_Distributor

Id_Barang

Jatuh_Tempo
No_Faktur

Plafon Kredit

memiliki

Id 

plafon_kredit

Masa Kredit

Jumlah Kredit

1

Id 

plafon_kredit

Stok barang

Id_Stok_baran

g

Tanggal_Stok

Waktu_Stok

Id_Barang

Jumlah Stok

1

n

Id_distributor

Status

memiliki

Id_status

Tanggal_statu

s
Waktu_status

Status

1

n

No_Faktur

mengurangi

1

1

memiliki

n

1

 
Gambar 11.ERD Pemesanan Barang 
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ERD Pemilihan supplier dan Permintaan Bahan Baku 

Rekanan Daftar Proyek

Siplier
n

Stok

1 1

Bahan Baku Pemakaian

n

1

1

1

Dokumen

HasilTahapan
1

1

n

menjadi

1

n

1

1

n

Kualifikasi

Kode_rekana

n

Nama_rekana

n

Alamat Id_daftar

Kode_rekana

n Tanggal_proy

ek

Keterangan

Id_proyek

Waktu_daftar
Tanggal_dafta

r

Id_transaksi

Id_tahapan

Tanggal mulai

Tanggal 

selesai

Id_tahapan

Tanggal_trans

aksi

Waktu_transa

ksi

n

n

Id_dokumen

Nama_dokum

en

Alamat_doku

men

Id_hasil

Tanggal_hasil

Waktu_hasil

Hasil

Keterangan

Id_suplier

1

Id_rekanan

Kontrak_ 

mulai

Id_suplai

Id_suplier

Tanggal_supl

ai

Waktu_suplai

Jumlah_suplai

Nama_bahan

baku
Keterangan

Id_stok

Id_bahanbaku

Tanggal_stok

Waktu_stok

Jumlah_stok

Id_transaksi

Id_transaksi

memiliki

Id_proyek1

n

Id_rekanan

memiliki

Standar 

tahapan

n

1

Id_standar

Nama 

tahapan

Keterangan

Kontrak_ 

selesai

Id_standar

memiliki

1

n

Id_bahan_bak

u

Bidang 

keahlian

Id_bahanbaku

Transaksi 

tahapan

Suplai

Id_bahanbaku

Id_pemakaian

Tanggal_pem

akaian

Waktu_pemak

aian

Jumlah_pema

kaian

1

Id_bahan 

baku

Id_proyek

Id_bahanbaku

1

n

1

n 1

memiliki

1 n

n n

 
Gambar 12. ERD Pemilihan supplier dan Permintaan Bahan Baku 

 

g. Pemodelan Proses 

Diagram kontexs B2B Pemesanan Barang 

Distributor

Biro 

Pemasaran

- Data distributor

- Data Pesan barang

- Faktur

- Informasi barang

- Informasi status pesanan barang

- Laporang Pemesanan

- Laporan Distributor

- Laporan Barang

- Data barang

- Data stok barang

- Data status pesanan

- Data plafon kredit

0.0

E-commerce

Model B2B

PT Semen Baturaja 

(Persero)

Pemesanan Barang

 
 

Gambar 13. Diagram kontexs B2B Pemesanan Barang 

Diagram kontexs B2B Pemilihan supplier dan Permintaan Bahan Baku 
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Gambar 14. Diagram kontexs B2B Pemilihan supplier dan Permintaan Bahan Baku 

2. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan : 

a. E-Commerce Model B2B dapat dimanfaatkan perusahaan untuk membantu proses 

bisnis yang ada. 

b. E-Commerce Model B2B dapat mengintegrasikan antara Perusahaan, Rekanan, 

Supplier dan Distributor. 

c. E-Commerce Model B2B dapat menangani permasalahan pemesanan barang oleh 

distributor, pemilihan rekanan menjadi supplier, dan permintaan bahan baku ke 

supplier. 

d. Kombinasi antara E-Commerce Model B2B dan Sistem Informasi Berbasis Web 

dapat menghasilkan Sistem Informasi yang baik di gunakan pada perusahaan. 
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Adjustment 

factore 

Kode 1 (2 

baris) 
  a := a + 
1; b :=5; 

 if a = 2 

then a=1; 

Rec Tamu 
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